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ABSTRACT 

Development disparities and limited access to formal education in Eastern 
Indonesia have led communities to adopt nonformal education as a key strategy for 
empowerment. This study aims to analyze how nonformal education practices drive 
social transformation in the region. Using a systematic literature review 
methodology, the research examined 32 scholarly sources published between 2010 
and 2025 from databases including Google Scholar and Garuda. Thematic analysis 
focused on empowerment models, roles of local actors, social impacts, and 
implementation challenges. Findings reveal that nonformal education in Eastern 
Indonesia is deeply rooted in local wisdom, facilitated by customary leaders and 
religious figures, and fosters critical consciousness and collective action. Social 
transformation manifests through increased public participation, local economic 
strengthening, and evolving gender relations. However, program sustainability is 
hindered by short-term funding dependencies and weak integration with regional 
policies. The study underscores the need for institutional recognition of nonformal 
education as an equal pillar in human development. 

Keywords: Nonformal Education, Community-Based Empowerment, Social 
Transformation 

ABSTRAK 

Ketimpangan pembangunan dan keterbatasan akses pendidikan formal di 
Indonesia Timur mendorong munculnya pendidikan nonformal sebagai strategi 
pemberdayaan berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
praktik pendidikan nonformal dalam mendorong transformasi sosial di wilayah 
tersebut. Menggunakan metode studi pustaka sistematis, penelitian mengkaji 32 
sumber ilmiah terbitan 2010–2025 dari database seperti Google Scholar dan 
Garuda. Data dianalisis secara tematik berdasarkan model pemberdayaan, peran 
aktor lokal, dampak sosial, dan tantangan implementasi. Hasil menunjukkan bahwa 
pendidikan nonformal di Indonesia Timur umumnya berbasis kearifan lokal, 
melibatkan tokoh adat dan pemuka agama, serta mendorong kesadaran kritis dan 
aksi kolektif masyarakat. Transformasi sosial terjadi melalui peningkatan partisipasi 
publik, penguatan ekonomi lokal, dan perubahan relasi gender. Namun, 
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keberlanjutan program terhambat oleh ketergantungan pada pendanaan jangka 
pendek dan minimnya integrasi kebijakan daerah. Temuan ini menegaskan 
perlunya pengakuan institusional terhadap pendidikan nonformal sebagai pilar 
pembangunan manusia yang setara. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Nonformal, Pemberdayaan Berbasis Komunitas, 
Transformasi Sosial 
 
A. Pendahuluan  

Ketimpangan pembangunan 

antarwilayah di Indonesia masih 

menjadi tantangan struktural yang 

belum sepenuhnya teratasi, terutama 

di kawasan Indonesia Timur—meliputi 

Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua 

(Nisa dkk., 2025). Wilayah ini kerap 

menghadapi kompleksitas 

multidimensi, mulai dari keterbatasan 

akses layanan pendidikan formal, 

kemiskinan berbasis geografis, hingga 

marginalisasi budaya dalam arus 

pembangunan nasional yang berpusat 

di Jawa. Dalam konteks tersebut, 

pendidikan nonformal muncul sebagai 

alternatif strategis yang tidak hanya 

mengisi celah layanan pendidikan, 

tetapi juga berfungsi sebagai wahana 

pemberdayaan masyarakat dan 

katalisator perubahan social (Calista 

dkk., 2025; Ghale dkk., 2025). 

Pendidikan nonformal, 

sebagaimana didefinisikan dalam UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, 

merupakan jalur pendidikan di luar 

sistem formal yang diselenggarakan 

secara terstruktur namun fleksibel, 

dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

warga belajar sesuai kebutuhan 

kehidupan nyata (Rahman dkk., 

2021). Di Indonesia Timur, pendidikan 

nonformal sering kali bertransformasi 

menjadi gerakan sosial berbasis 

komunitas yang mengintegrasikan 

pengetahuan teknis dengan nilai-nilai 

lokal, kearifan adat, serta prinsip 

keberlanjutan (Simbolon, 2024). 

Program seperti pelatihan 

pengelolaan hutan adat di Papua, 

sekolah perempuan berbasis literasi di 

NTT, atau pendidikan lingkungan 

pesisir di Maluku menunjukkan 

bagaimana pendidikan nonformal 

tidak hanya mentransfer keterampilan, 

tetapi juga merekonstruksi relasi 

sosial, meningkatkan partisipasi 

publik, dan memperkuat ketahanan 

komunitas (Wahib & Susanto, 2024). 

 

Konsep pemberdayaan berbasis 

komunitas yang menekankan 

partisipasi aktif, otonomi lokal, dan 
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pengembangan kapasitas endogen 

menjadi landasan utama dalam 

banyak inisiatif pendidikan nonformal 

di wilayah ini (Triono, 2025). 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

bottom-up development dan filosofi 

pendidikan kritis Paulo Freire, yang 

menolak model pendidikan sebagai 

“banking system” dan menekankan 

pentingnya dialog, refleksi kritis, dan 

aksi transformative (Setiaman, 2023). 

Dalam praktiknya, pendidikan 

nonformal di Indonesia Timur sering 

kali menjadi ruang di mana 

masyarakat tidak hanya belajar 

tentang lingkungan atau ekonomi, 

tetapi juga belajar untuk mengubah 

realitas sosial mereka.  

Meskipun berbagai studi kasus 

menunjukkan dampak positif 

pendidikan nonformal terhadap 

pemberdayaan masyarakat, 

pemahaman sistematis tentang 

bagaimana praktik-praktik tersebut 

berkontribusi pada transformasi 

sosial—baik pada tataran individu, 

komunitas, maupun struktur sosial—

masih terfragmentasi. Sebagian besar 

laporan bersifat deskriptif, sementara 

analisis teoretis dan sintesis lintas 

wilayah masih terbatas.  

Padahal, pemetaan dan refleksi 

kritis terhadap praktik-praktik ini 

sangat penting untuk merumuskan 

model pemberdayaan yang dapat 

direplikasi, didukung kebijakan, dan 

diintegrasikan ke dalam sistem 

pendidikan nasional yang inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara komprehensif praktik 

pemberdayaan berbasis komunitas 

melalui pendidikan nonformal di 

Indonesia Timur, serta menganalisis 

perannya dalam mendorong 

transformasi sosial. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (literature review) 

sistematis untuk mengkaji praktik 

pemberdayaan berbasis komunitas 

melalui pendidikan nonformal dan 

implikasinya terhadap transformasi 

sosial di wilayah Indonesia Timur 

(Saragih, 2024). Pemilihan metode ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk 

memetakan, menganalisis, serta 

mensintesiskan temuan-temuan 

empiris dan konseptual dari berbagai 

sumber ilmiah terpercaya, sehingga 

dapat menghasilkan pemahaman 

holistik mengenai dinamika 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan nonformal dalam konteks 

lokal yang khas. 
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Prosedur pengumpulan data 

dilakukan melalui pencarian 

sistematis terhadap literatur primer 

dan sekunder yang relevan, baik 

berupa jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku, laporan 

penelitian, disertasi, tesis, maupun 

dokumen kebijakan dari lembaga 

pemerintah dan organisasi 

masyarakat sipil. Basis data yang 

digunakan meliputi Google Scholar, 

Garuda (Garba Rujukan Digital), 

DOAJ (Directory of Open Access 

Journals), serta repositori institusi 

seperti Perpustakaan Nasional RI dan 

situs resmi Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian meliputi: “pendidikan 

nonformal”, “pemberdayaan berbasis 

komunitas”, “transformasi sosial”, 

“Indonesia Timur”, “community-based 

empowerment”, dan “nonformal 

education”, baik secara tunggal 

maupun kombinasi menggunakan 

operator Boolean (AND, OR). 

Kriteria inklusi literatur 

mencakup: (1) terbit antara tahun 

2010–2025; (2) membahas konteks 

geografis Indonesia Timur (meliputi 

Nusa Tenggara, Maluku, Papua, dan 

sekitarnya); (3) mengangkat isu 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pendidikan nonformal atau luar 

sekolah; serta (4) menyajikan analisis 

empiris atau konseptual yang relevan 

dengan transformasi sosial. Literatur 

yang tidak memenuhi kriteria tersebut, 

terutama yang bersifat opini tanpa 

dasar empiris atau tidak fokus pada 

wilayah Indonesia Timur, dikeluarkan 

dari analisis. 

Analisis data dilakukan melalui 

tematik sintesis (thematic synthesis), 

di mana data dari berbagai sumber 

dikategorikan berdasarkan tema-tema 

utama seperti: (1) bentuk dan model 

pendidikan nonformal yang 

diterapkan; (2) strategi pemberdayaan 

berbasis komunitas; (3) peran aktor 

lokal (tokoh adat, lembaga 

keagamaan, organisasi masyarakat 

sipil); (4) dampak terhadap perubahan 

sosial, ekonomi, dan budaya; serta (5) 

tantangan dan hambatan dalam 

implementasi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi pola, konvergensi, 

dan celah dalam literatur yang ada, 

sekaligus merumuskan rekomendasi 

kebijakan dan praktik yang 

kontekstual (Sholichah dkk., 2025). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Berdasarkan analisis tematik 

terhadap 32 sumber primer dan 

sekunder yang memenuhi kriteria 
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inklusi, penelitian ini mengidentifikasi 

lima tema utama yang 

merepresentasikan dinamika 

pemberdayaan berbasis komunitas 

melalui pendidikan nonformal di 

Indonesia Timur serta dampaknya 

terhadap transformasi sosial. 

1. Bentuk dan Model Pendidikan 
Nonformal yang Responsif 
terhadap Konteks Lokal 

  Literatur menunjukkan bahwa 

pendidikan nonformal di Indonesia 

Timur umumnya dikembangkan dalam 

bentuk kegiatan pemberdayaan 

berbasis keterampilan hidup (life 

skills), literasi fungsional, pendidikan 

lingkungan, dan pelatihan 

kewirausahaan sosial. Model yang 

paling dominan adalah pendidikan 

keaksaraan fungsional berbasis 

komunitas (misalnya di NTT dan 

Papua) serta pelatihan pengelolaan 

sumber daya alam berkelanjutan yang 

melibatkan masyarakat adat. 

Pendekatan ini tidak hanya 

mentransfer pengetahuan teknis, 

tetapi juga memperkuat identitas 

budaya dan kearifan lokal (Putra & 

Dewi, 2023; Ritonga, t.t.; Saragih, 

2024) 

2. Strategi Pemberdayaan yang 
Partisipatif dan Berbasis Aset 
Komunitas 

  Studi-studi yang dianalisis 

menekankan pentingnya pendekatan 

asset-based community development 

(ABCD), di mana pemberdayaan tidak 

dimulai dari kekurangan, melainkan 

dari potensi yang sudah ada dalam 

komunitas—seperti jaringan sosial, 

nilai kegotongroyongan, dan 

pengetahuan tradisional. Misalnya, 

program pendidikan nonformal di 

Maluku yang melibatkan saniri (dewan 

adat) dalam perancangan kurikulum 

lokal berhasil meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan relevansi 

pembelajaran (Dendra, 2025; Efendi 

dkk., 2025; Yaqin, 2025) 

3. Peran Aktor Lokal sebagai Agen 
Transformasi Sosial 

  Tokoh adat, guru pamong, 

pendeta/pemuka agama, dan 

fasilitator lokal muncul secara 

konsisten sebagai aktor kunci dalam 

memediasi pendidikan nonformal. 

Mereka tidak hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai 

katalisator perubahan sosial yang 

membangun kepercayaan, 

memfasilitasi dialog antargenerasi, 

dan menghubungkan program dengan 

nilai-nilai sosial-budaya setempat. 

Keberadaan mereka memperkuat 

legitimasi dan keberlanjutan program 

(Hardiningsih & Indah, 2025; Setiawan 
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& Windayanti, 2025; Tobondo dkk., 

2025) 

4. Dampak terhadap Transformasi 
Sosial: dari Kesadaran Kritis 
hingga Aksi Kolektif 

  Pendidikan nonformal di 

wilayah ini terbukti mendorong 

transformasi sosial mikro melalui 

peningkatan kesadaran kritis 

(conscientização, dalam terminologi 

Freire), terutama terkait hak atas 

pendidikan, gender, lingkungan, dan 

partisipasi publik. Di beberapa wilayah 

pedesaan di Nusa Tenggara Timur, 

misalnya, kelompok perempuan yang 

mengikuti pendidikan nonformal mulai 

membentuk koperasi, mengadvokasi 

hak tanah adat, dan terlibat dalam 

musyawarah desa—tanda nyata 

pergeseran relasi kuasa dan 

partisipasi sosial (Erfain, 2025; 

Kamaruddin, 2025; Rahmat dkk., 

2025) 

5. Tantangan Struktural dan 
Kultural dalam Implementasi 

  Meskipun berdampak positif, 

literatur juga mengungkap sejumlah 

hambatan persisten, antara lain: (a) 

keterbatasan pendanaan 

berkelanjutan; (b) minimnya integrasi 

dengan kebijakan daerah; (c) 

dominasi pendekatan teknokratis 

yang mengabaikan konteks budaya; 

dan (d) resistensi terhadap perubahan 

peran gender dalam masyarakat 

patriarkal. Tantangan ini sering kali 

menghambat skalabilitas dan 

keberlanjutan inisiatif pemberdayaan 

(Damayanti, 2025; Luthfyah dkk., 

2025; Maulana, 2025) 

  Temuan studi pustaka ini 

menegaskan bahwa pendidikan 

nonformal di Indonesia Timur bukan 

sekadar pelengkap sistem pendidikan 

formal, melainkan medan strategis 

bagi pemberdayaan dan transformasi 

sosial yang berakar pada konteks 

lokal. Hasil analisis mengungkap 

bahwa keberhasilan praktik 

pemberdayaan melalui pendidikan 

nonformal sangat ditentukan oleh tiga 

pilar utama: relevansi budaya, 

partisipasi aktif komunitas, dan 

keberadaan agen lokal yang kredibel. 

Hal ini selaras dengan pandangan 

Freire (1970) dalam Tobondo dkk. 

(2025) bahwa pendidikan yang 

membebaskan (liberating education) 

harus bersumber dari realitas 

kehidupan peserta didik dan 

mendorong kesadaran kritis untuk 

mengubah struktur ketidakadilan. 

  Dominasi model pendidikan 

nonformal yang berbasis kearifan 

lokal dan aset komunitas 

menunjukkan adanya pergeseran 
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paradigma dari pendekatan defisit 

menuju pendekatan kekuatan 

(strength-based approach). Berbeda 

dengan program pemberdayaan yang 

bersifat top-down dan seragam yang 

kerap gagal di wilayah marginal, 

pendekatan yang diidentifikasi dalam 

literatur justru memulai dari apa yang 

dimiliki masyarakat—baik itu 

pengetahuan tradisional, jaringan 

sosial, maupun nilai gotong royong. 

Temuan ini memperkuat argumen 

Kretzmann & McKnight (1993) bahwa 

pembangunan berkelanjutan hanya 

mungkin terjadi jika komunitas 

dipandang sebagai subjek, bukan 

objek (Kretzmann & BEAULIEU, 

2021). 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini mengungkap 

bahwa pendidikan nonformal di 

Indonesia Timur berfungsi sebagai 

agen transformasi sosial yang 

strategis, bukan sekadar pelengkap 

pendidikan formal—melalui 

pendekatan berbasis kearifan lokal, 

partisipasi aktif masyarakat, dan 

kepemimpinan aktor lokal seperti 

tokoh adat dan pemuka agama, 

program-program seperti pelatihan 

berbasis adat, pendidikan lingkungan 

partisipatif, dan literasi fungsional 

mampu merekonstruksi relasi sosial, 

memperluas partisipasi publik, serta 

memperkuat ketahanan budaya dan 

ekonomi lokal, meskipun 

keberlanjutannya terhambat oleh 

ketergantungan pada pendanaan 

jangka pendek, minimnya integrasi 

kebijakan daerah, dan dominasi 

pendekatan teknokratis yang 

mengabaikan konteks kultural; oleh 

karena itu, pendidikan nonformal perlu 

diakui secara institusional sebagai 

pilar utama pembangunan manusia 

melalui alokasi anggaran 

berkelanjutan, kolaborasi multisektor, 

dan kebijakan responsif lokal agar 

tetap menjadi ruang hidup bagi 

praksis pembebasan, keadilan sosial, 

dan penguatan identitas komunitas di 

wilayah yang termarginalkan. 
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